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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN PUPUK ORGANIK KASCING DAN PLANT
GROWTH PROMOTING RIZOBACTERIA (Bion up) TERHADAP
MORFOLOGI RUMPUT PAKCHONG

Oleh

Febri Yudiyanto

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan pupuk organik
kascing dan plant growth promoting rizobacteria (Bion up) terhadap morfologi
rumput pakcong. Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2023--Febuari 2024
bertempatan di rumah kaca, Desa Sri Busono, Kabupaten Lampung Tengah,
Provinsi Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
pola faktorial yang terdiri atas pupuk kascing dan Bion up. Faktor pupuk kascing
terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu PO (tanpa pupuk kascing), P1 (pupuk kascing
10 ton/ha), P2 (pupuk kascing 20 ton/ha), P3 (pupuk kascing 30 ton/ha) dan faktor
Plant Growth Promoting Rizobakteria (Bion up) terdiri dari 4 taraf perlakuan
yaitu KO (tanpa Bion up), K1 (10 ml Bion up), K2 (20 ml Bion up), K3 (30 ml
Bion up). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Sidik Ragam (4nalysis of
Variance) dan dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil). Hasil
penelitian terdapat interaksi antara perlakuan pupuk organik kascing dan plant
growth promoting rizobakteria (Bion up) terhadap tinggi rumput pakchong.
Namun, tidak terdapat interaksi (P>0,05) antara perlakuan pupuk organik kascing
dan plant growth promoting rizobakteria (Bion up) terhadap jumlah daun, rasio
daun dan batang, luas permukaan rumput pakchong. Pemberian pupuk organik
kascing dengan dosis yang berbeda berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,
jumlah daun dan luas permukaan daun, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap
rasio daun dan batang. Pemberian plant growth promoting rizobakteria (Bion up)
dengan dosis yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun, rasio
daun dan batang, luas permukaan daun, tetapi berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman.

Kata kunci: Morfologi, Pupuk Kascing, Pupuk Bion up, dan Rumput Pakchong



ABSTRACT

THE EFFECT OF USING ORGANIC CASCING FERTILIZER AND
PLANT GROWTH PROMOTING RIZOBACTERIA (Bion up) ON
PAKCHONG GRASS MORPHOLOGY

By

Febri Yudiyanto

This research aims to determine the effect of using vermicompost organic
fertilizer and plant growth promoting rhizobacteria (Bion up) on the morphology
of pakcong grass. This research was carried out in December 2023--February
2024 in a greenhouse, Sri Busono Village, Central Lampung Regency, Lampung
Province. This research used a completely randomized design (CRD) with a
factorial pattern consisting of vermicompost fertilizer and Bion up. The
vermicompost fertilizer factor consists of 4 treatment levels, namely PO (without
vermicompost), P1 (10 tonnes/ha vermicompost), P2 (20 tonnes/ha
vermicompost), P3 (30 tonnes/ha vermicompost) and the Plant Growth Promoting
factor. Rhizobacteria (Bion up) consists of 4 treatment levels, namely KO (without
Bion up), K1 (10 ml Bion up), K2 (20 ml Bion up), K3 (30 ml Bion up). The data
obtained was analyzed using Ragam Analysis (Analysis of Variance) and
continued with the Least Significant Difference (BNT) test. The research results
showed an interaction between vermicompost organic fertilizer treatment and
plant growth promoting rhizobacteria (Bion up) on the height of pakchong grass.
However, there was no interaction (P>0.05) between vermicompost organic
fertilizer treatment and plant growth promoting rhizobacteria (Bion up) on the
number of leaves, leaf to stem ratio, surface area of pakchong grass. Providing
vermicompost organic fertilizer at different doses had a significant effect on plant
height, number of leaves and leaf surface area, but had no significant effect on the
ratio of leaves to stems. Giving plant growth promoting rhizobacteria (Bion up) at
different doses did not have a significant effect on the number of leaves, leaf to
stem ratio, leaf surface area, but had a significant effect on plant height.

Key words: Organic vermicompost and Bion up fertilizer, morphology, pakchong
grass.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pakan merupakan kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh ternak, namun
tetep harus dalam jumlah yang seimbang. Beberapa kandungan nutrisi yang
dibutuhkan oleh ternak antara lain karbohidrat, lemak, protein, vitamin, air serta
mineral (Plumstead ef al., 2003). Peningkatan populasi ternak ternak ruminansia
selalu berkaitan dengan peningkatan kualitas kuantitas hijauan pakan. Hijauan
merupakan pakan utama ternak ruminansia, bahkan disebagian wilayah menjadi
pakan tunggal yang sangat diperlukan ketersediaannya secara kuantitatif dan
kualitatif sepanjang tahun dalam sistem produksi ternak ruminansia (Nurlaha et
al., 2014). Guna untuk mendukung produktivitas ternak ruminansia, perlu asupan
hijauan berkualitas tinggi agar performa ternak sesuai. Menurut Abdillah ez al.

(2022), kebutuhan hijauan untuk ruminansia berkisar 10--15% dari berat badan.

Salah satu jenis hijauan yang sangat potensial adalah rumput pakchong. Rumput
pakchong dikembangkan oleh Departemen pengembangan peternakan Thailand
dari persilangan rumput gajah dengan rumput pear! millet (pennisetum purpureum
x pennisetum glaucum) (Wangchuk et al., 2015). Rumput pakchong merupakan
salah satu pakan ternak yang sangat menjanjikan dan mempunyai nutrisi sangat
tinggi. Rumput pakchong mampu menyediakan pakan yang sangat bermutu bagi
sapi, kerbau, dan ternak lainnya. Keberhasilan rumput pakchong tidak lepas dari
beberapa faktor antara lain iklim, jenis tanah, dan pemupukan (Cherdthong et al.,

2015).



Salah satu untuk meningkatkan produktivitas tanaman hijauan, perlu ditambahkan
unsur hara dalam bentuk pupuk. Penggunaan pupuk kimia atau anorganik sudah
banyak digunakan untuk produktivitas tanaman, tetapi penggunaan pupuk N yang
berlebih menyebabkan efisiensi penggunaan N yang rendah dan masalah
lingkungan yang serius (Cui et al., 2016). Menurut Zhou et al. (2016), pengolahan
pupuk N telah menyebabkan pencucian nitrat dan dampak negatif yang
diakibatkan penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan, juga harga mahal dan
susah untuk dijangkau oleh petani. Oleh karena itu perlu untuk dicari jalan
alternatif sumber hara yang dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik

(pupuk kimia).

Saat ini sudah banyak ditemui berbagai produk pupuk organik di pasaran, baik
dalam bentuk serbuk, remah, granul, pellet maupun cair. Menurut Permentan No 1
(2019) bahwa pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari tumbuhan mati,
kotoran hewan, bagian hewan, dan limbah organik lainya yang telah melalui
proses rekayasa, berbentuk padat dan cair dapat diperkaya dengan bahan mineral
atau mikroba yang bermanfaat untuk meningkatkan kandungan hara dan bahan
organik tanah, seta memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Salah satu

pupuk organik yang dapat digunakan yaitu pupuk kascing (kotoran cacing).

Pupuk kascing memiliki beberapa kandungan unsur haramakro dan mikro yang
dibutuhkan tanaman yang dibutukan tanaman serta zat pengatur tumbuh (Mashur,
2001). Untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman dan menambah kesuburan
tanah, dapat menggunakan pupuk hayati. Pupuk hayati adalah pupuk yang berasal
dari inokulan berbahan aktif mikroorganisme yang berfungsi untuk menambah
hara tanah bagi tanaman (Marom et al., 2017). Mikroorganisme yang digunakan
mampu memberi keuntungan dan hidup bersama tanaman inangnya. Pemakaian

pupuk hayati mampu meningkatkan efisiensi pemupukan (Varvel et al., 2008).

Plant Growth Promoting Rhizobakteria (PGPR) merupakan bakteri yang hidup di
sekitar daerah perakaran (rizosfer). Bakteri ini mempunyai kemampuan untuk
membentuk koloni dan berperan penting dalam pertumbuhan tanaman

(Ashrafuzzaman et al., 2009). PGPR dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman



karena bersifat merangsang tanaman tumbuh (biostimulan) dengan mensintesis
dan mengatur konsentrasi berbagai zat pengatur pertumbuhan, dapat memfasilitasi
terjadinya unsur hara esensial, dan pengendali pathogen tanah (bioprotektan)

(Marom et al., 2017).

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini, yaitu;

1. mengetahui interaksi dari penggunaan pupuk organik kascing dan Plant Growth
Promoting Rizobacteria terhadap morfologi rumput pakchong.

2. mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik kascing dan Plant Growth
Promoting Rizobakteria dengan dosis yang berbeda terhadap morfologi rumput

pakchong.

1.3 Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peneliti serta
peternak maupun masyarakat pada umumnya, tentang pemanfaatan pupuk organik
kascing dan Plant Growth Promoting Rizobacteria terhadap pertumbuhan dan

morfologi rumput pakchong.

1.4 Kerangka Pemikiran

Kebutuhan hijauan pakan ternak perlu ketersediaan unsur hara dalam tanah. Pada
umumnya, peternak menanam hijauan pakan masih kurang unsur hara dalam
tanah. Oleh karena itu produktivitas tanaman pakan sering terkendala dalam
ketersediaan lahan yang subur. Pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan unsur hara, baik makro maupun mikro. Pemotongan dan pemilihan

bibit perlu dilakukan agar tanaman tumbuh dengan maksimal.

Rumput pakchong merupakan rumput unggul yang sebagai hijauan pakan ternak
ruminansia. Rumput pakchong memiliki kandungan nutria yang lebih tinggi dari
rumput gajah lainnya. Kandungan nutria dari rumput pakchong, terutama

proteinya sebesar 16--18% (Kathiraser et al., 2019), sedangkan rumput gajah



memiliki protein 13%. Rumput pakchong memiliki umur panjang yang dapat
mencapai 3 meter, dan dapat tumbuh selama 9 tahun. Rumput pakchong dapat di

potong pada interval 45--60 hari.

Salah satu untuk meningkatkan produktivitas rumput pakchong dibutuhkan unsur
hara yang cukup dalam bentuk pupuk. Dalam mekanisme penyerapan unsur hara
oleh tanaman, akar merupakan organ tanaman yang berfungsi menyerap unsur
hara dari dalam tanah (Sutarta ef al., 2017). Salah satu cara untuk merangsang
perakaran pertumbuhan tunas Rumput Pakchong yaitu dengan memberikan suatu
zat pengatur tubuh dan zat lain yang dibutuhkan seperti Nitrogen (N). Menurut
penelitian Pratiwi (2008), menyatakan bahwa nitrogen berperan penting dalam

pembentukan dan pertumbuhan pada bagian vegetatif tanaman.

Peningkatan kesuburan tanah dan hasil tanaman dapat dilakukan dengan
pemberian pupuk organik dan bioaktivator. Salah satu pupuk organik yang dapat
digunakan yaitu pupuk kascing. Pupuk organik kascing dapat menaikan keserapan
hara N, P, K, serta dapat meningkatkan kandungan hara dan pH tanah. Menurut
Mulat (2003) pupuk kascing merupakan pupuk organik kaya hara nitrogen yang
berasal dari dekomposisi cacing tanah serta mengandung zat pengatur tumbuh
(ZPT), unsur hara makro dan mikro, dan terdapat bakteri Azotobacter sp. Kotoran
cacing (kascing) yang menjadi kompos merupakan pupuk organik yang baik bagi
tumbuhan dikarenakan mudah diserap tanaman (Limbong ef al., 2014). Pupuk
kascing juga mempunyai kelebihan dari pupuk organik lain, selain mempunyai
hampir semua unsur-unsur yang dibutuhkan oleh tanaman, kascing juga
mengandung unsur makro yang tinggi, dan mampu menetralkan pH tanah.
Semakin tinggi dosis yang di berikan, semakin tinggi kandungan unsur hara dalam

tanah (Sinda et al., 2015).

Penggunaan pupuk hayati cair (Bion up) mengandung bakteri pemfiksasi Nitrogen
Azotobacter choococcum. vinelandi, Azospirilum sp, Acinetobacter sp, dan
mikroba pelarut fosfat Pseudomonas cepacia, Penicillium sp, dengan populasi
bakteri dan jamur. Penambahan pupuk hayati perlu dilakukan dalam perkaya

nutrisi dalam bentuk pupuk organik. Kemampuan mikroorganisme dapat memacu



pertumbuhan tanaman, menambah nitrogen, melarutkan fosfat dan menghambat
pertumbuhan penyakit tanaman (Kumar et al., 2017). Senyawa untuk
pertumbuhan seperti auxin dan giberelin, banyak dihasilkan mikroorganisme

seperti Azotobacter sp, Azospilium sp, dan Bacilus sp (Kumar et al., 2017).

1.5 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

1. terdapat pengaruh interaksi pupuk kascing dan Growth Promoting Rizobacteria
terhadap terhadap morfologi rumput pakchong (Pennisetum purpureum cv
Thailand).

2. terdapat pengaruh pupuk organik kascing terhadap morfologi rumput pakchong
(Pennisetum purpureum cv Thailand);

3. terdapat pengaruh Plant Growth Promoting Rizobacteria (Bion up) terhadap

morfologi rumput pakchong (Pennisetum purpureum cv Thailand).



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Rumput Pakchong

Rumput Pakchong merupakan salah satu jenis hibrida rumput gajah unggul yang
dapat meningkatkan produksi ternak ruminansia karena dapat menghasilkan
jumlah panen tinggi dan nilai nutrisi yang tinggi (Cherdthong et al., 2015).
Menurut Sarian (2013), rumput pakchong mengandung protein kasar sekitar
16--18%. Rumput pakchong merupakan sumber hijauan yang dapat menyediakan
pakan sangat bermutu bagi ternak sapi, kerbau dan ternak lainnya di Thailand

(Sarian, 2013).

Rumput pakchong merupakan jenis rumput unggulan yang pertama kali ditanam
oleh Prof. Dr. Krailas di Thailand. Memiliki umur panjang yang dapat mencapai
3 meter, dan dapat tumbuh selama 9 tahun, dan dapat dipanen setiap 40--50 hari
sekali. Tahan terhadap kekeringan dan tidak berduri. Kandungan nutrisi rumput
pakchong lebih tinggi dari rumput gajah lainnya, terutama kandungan proteinnya
yaitu 16,45%, sedangkan rumput gajah memiliki protein 13%. Kapasitas produksi
rumput pakchong adalah 1500 ton/ha/tahun (Mardewi et al., 2022).

Menurut Hidayat (2023), rumput pakchong merupakan persilangan rumput gajah
(pennisetum purpureum) dengan rumput Pearl millet (pennisetum glaucum) yang
dikembangkan oleh Prof. Krailas Kiyotong di daerah Pak Chong Thailand.
Persilangan tersebut menghasilkan rumput yang memiliki pertumbuhan yang
sangat cepat dan produktivitasnya yang sangat tinggi. Rumput pakchong ini
memiliki kadarprotein kasar yang tinggi pula. Rumput pakchong juga tahan
terhadap kekeringan, sehingga dapat ditanam di berbagai daerah yang kondisi
alamnya berbeda beda. Rumput pakchong dapat dilihat pada Gambar 1.



Percobaan lapangan yang dilakukan diHawaii, menunjukkan bahwa produksi
Rumput pakchong (pennisetum purpureum cv Thailand) adalah 13% lebih tinggi
dibandingkan varietas rumput gajah lain (Osgood et al., 1996). Pennisetum
purpureum cv Thailand memiliki pertumbuhan kembali (regrowth) yang sangat
cepat setelah pemangkasan. Sarian (2013) menuturkan bahwa pada umur 59 HST
(Hari Setelah Tanam) rumput ini dapat mencapai tinggi sekitar 10 feet (= 3 m)
sehingga tidak heran kalau rumput gajah ini disebut rumput gajah super
(Supernapier grass). Pennisetum purpureum cv Thailand memiliki daun yang
hampir sama besardan panjangnya dengan rumput King Grass (Pennisetum
purpurhoides), batang tanaman lebih empuk/lembut (tender) tidak keras, dan
secara morfologi baik batang maupun daun tidak ditumbuhi bulu-bulu halus yang
dapat menurunkan nilai palatabilitas. Turano et al. (2016), melaporkan hasil
penelitiannya bahwa rumput gajah hibrida lebih tahan terhadap cekaman

kekeringan dan bergizi tinggi dari pada varietas rumput gajah lain.

Produksi biomassa Pennisetum purpureum cv Thailand cukup tinggi yaitu sebesar
500 ton/ha/tahun bahan segar, hampir 2 kali lebih tinggi dibandingkan dengan
rumput gajah biasa (Pennisetum purpureum Schumach) yang rata-rata hanya

menghasilkan antara 250--275t/ha/tahun bahan segar (Sarian, 2013).



2.2 Pupuk

Pupuk merupakan suatu bahan, baik organik maupun anorganik yang
mengandung hara penting bagi tanaman. Intensitas pengelolaan tanah untuk
budidaya tanaman yang tinggi telah mengakibatkan penurunan kadar hara dan
status kesuburan tanah pada areal pertanaman (Nuro et al., 2016). Nurdin ef al.
(2020), sehingga pemupukan menjadi salah satu cara mempertahankan dan

meningkatkan kesuburan tanah setempat.

Kualitas hijauan akan berbeda tergantung spesies, umur, kesuburan tanah, sumber
air, dan sebagainya. Agar nilai gizi dan produksi tinggi diperlukan manajemen
dalam pengelolaan hijauan pakan ternak yaitu pengolahan tanah, pemilihan bibit,
penanaman, pengairan dan penyediaan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman
salah satunya pemberian pupuk (Reksohadiprojo, 1985). Pertumbuhan dan
perkembangan tanaman sangat dipengaruhi oleh pemberian pupuk dan

ketersediaan hara dalam tanah (Irvan, 2013).

Penyediaan hijauan makanan ternak perlu diperhatikan pemupukan untuk
meningkatkan kapasitas produksi. Pemberian pupuk dapat berupa pupuk organik
dan pupuk anorganik. Menurut Sutejo (1995), bahwa dalam memperbaiki sifat
fisik dan biologi tanah lebih baik dengan menggunakan pupuk organik. Pupuk
organik cair mempunyai keunggulan dalam mengatasi difesiensi hara serta
mampu menyediakan hara yang diperlukan (Musnamar, 2006). Marpaung (1980)
juga menyatakan bahwa penggunaan pupuk organik berperan penting dalam
mempercepat pertumbuhan vegetatif tanaman. Pupuk berbentuk cair unsur
haranya lebih mudah larut dan diserap tanaman sehingga memacu tanaman

bertumbuh lebih cepat.

2.2.1 Pupuk kotoran cacing

Kascing merupakan kotoran cacing yang dapat berguna untuk pupuk. Kascing ini
mengandung partikel-partikel kecil dari bahan organik yang dimakan cacing dan
kemudian dikeluarkan lagi. Kandungan kascing tergantung pada bahan organik

dan jenis cacingnya. Namun umumnya kascing mengandung unsur hara yang



dibutuhkan tanaman seperti nitrogen, fosfor, mineral, vitamin. Karena
mengandung unsur hara yang lengkap, apalagi nilai C/N nya kurang dari 20 maka
kascing dapat digunakan sebagai pupuk (Simanungkalit, 2006). Kandungan hara
yang bersifat kimia kascing lebih beragam dibanding dengan kompos dan pupuk
organik lainnya. Komposisi unsur hara yang terdapat dalam pupuk kascing adalah
C,N, P, K, Ca, Mg, S sebagai unsur hara makro dan Fe, Mn, Al, Na, Cu, Zn, Bo
sebagai unsur hara mikro (Mulat, 2003). Pupuk kascing dapat dilihat pada
Gambar 2.

Gambar 2 Pupuk kascing

Pupuk kascing adalah pupuk yang diambil dari media tempat hidup cacing. Media
tempat hidup cacing bermacam macam diantaranya sampah organik, serbuk
gergaji, kotoran ternak, jerami, dan lain-lain. Kompos cacing tanah atau terkenal
dengan casting yaitu proses pengomposan juga dapat melibatkan organisme
makro seperti cacing tanah. Kerjasama antara cacing tanah dengan mikro
organisme memberi dampak proses penguraian yang berjalan dengan baik (Sinha,
2009). Kandungan unsur hara yang terdapat pada pupuk organik kascing yaitu
nitrogen 1,79%, kalium 1,79%, fosfat 0,85%, kalsium 30,52% dan karbon
27,13%. Kandungan tersebut efektif untuk menggemburkan tanah dan membuat

tanaman menjadi subur (Direktorat Perlindungan Hortikultura, 2018).
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2.2.2 Pupuk Bion up

Pupuk hayati yang banyak beredar di pasaran salah satunya adalah Bion up.
Pupuk hayati Bion up mengandung bakteri pemfiksasi Nitrogen (Azotobacter
chroococcum, A. vinelandi, Azospirilum sp, dan Acinetobacter), bakteri pelarut
fosfat Pseudomonas cepacia, dan juga mengandung jamur Penicillium sp. pelarut
fosfat (Ansory et al., 2021). Menurut Hartati ef al. (2022), keunggulan pupuk
hayati ini diantaranya dapat bersinergi dalam melangsungkan siklus nutrisi di
tanah. Dalam hal pupuk hayati Bion-UP, siklus yang dilangsungkan adalah siklus
nitrogen dan fosfor. Di dalam tanah kedua unsur hara tersebut dapat tersedia
melalui aktivitas mikroba tanah. Menurutnya, Bion-UP mengandung mentabolit
sekunder untuk membantu pertumbuhan tanaman dan penyerapan unsur hara,

yaitu fitohormon dan eksopolisakarida.

Penggunaan bahan organik dapat meningkatkan kesuburan tanah dan produksi
tanaman dalam pertanian berkelanjutan yang ramah lingkungan (Itelima et al.,
2018). Penambahan pupuk hayati diperlukan dalam memperkaya nutrisi dalam
pupuk organik. Pupuk hayati adalah pupuk yang mengandung mikroorganisme
yang keberadaannya bisa tunggal atau berupa gabungan beberapa jenis yang
disebut dengan korsorsium. Kemampuan mikroorganisme ini dapat memacu
pertumbuhan tanaman, menambat nitrogen, melarutkan fosfat dan menghambat

pertumbuhan penyakit tanaman (Kumar et al., 2017).

2.3 Bakteri Rizhobakteria

Penggunaan bakteri non patogenik yang dieksplorasi dari perakaran tanaman
(rizobakteri) yang tergolong ke dalam kelompok Plant Growth Promoting
Rhizobacteria (PGPR) merupakan satu sumbangan bioteknologi dalam usaha
peningkatan produktivitas tanaman. Rizobakteri merupakan suatu kelompok
bakteri yang hidup secara saprofit pada daerah rizosfer atau daerah perakaran dan
beberapa jenis diantaranya dapat berperan sebagai pemacu pertumbuhan tanaman
atau sebagai agens biokontrol terhadap penyakit sehingga mampu meningkatkan

hasiltanaman pertanian (Sutariati ef al., 2006; Loon, 2007; Elango et al., 2013).
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Rizobakteri adalah kelompok bakteri yang memiliki kemampuan mengikat atau
memfiksasi nitrogen bebas dari alam. Nitrogen bebas tersebut selanjutnya diubah
menjadi amonia kemudian disalurkan ke tanaman. Berbagai jenis bakteri telah di
identifikasi sebagai PGPR. Sebagian besar berasal dari kelompok gram-negatif
dengan jumlah strain paling banyak dari genus Pseudomonas dan beberapa dari
genus Serratia. Selain kedua genus tersebut, dilaporkan antara lain dari genus
Azotobacter, Azospirillum, Acetobacter, Burkholderia, dan Bacillus (Glick, 1995).
Pengaruh PGPR secara langsung adalah menyediakan dan memobilisasi
penyerapan berbagai unsur hara dalam tanah. Selain itu juga berperan dalam
sintesis dan pengontrolan konsentrasi berbagai hormon pemacu pertumbuhan
tanaman. Secara tidak langsung, PGPR berperan melindungi tanaman dengan cara
menghambat aktivitas patogen. Selain itu juga dapat memperbaiki struktur tanah

serta mengikat logam berat yang terdapat di dalam tanah (Munees and Mulugeta,

2014).

Rizobakteri dapat diisolasi dari rizosfer berbagai jenis tanaman, antara lain
tanaman kubis, apel, dan kedelai (Ikhwan, 2010). Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa rizobakteri yang diisolasi dari tanaman Graminae yaitu padi
gogo, rumput gajah, dan serai, mampu memacu pertumbuhan tanaman pisang

(Eliza et al., 2007).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada 14 Desember 2023--14 Februari 2024 yang
bertempat di rumah kaca buatan Desa Sri Busono, Kecamatan Way Seputih,

Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu polybag (40x40 kg), cangkul,
terpal, meteran roll, sekop, sabit, timbangan analitik, timbangan gantung, karung,
artco, tali rapiah, gayung, ember, cutter, ayakan tanah, selang air, milimeter blok,

paku, plastik UV dan alat tulis.

3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu tanah, pupuk, air, stek rumput
pakchong (Pennisetum purpureum cv Thailand), pupuk kascing dan 1 botol Bion
up 1.000 ml yang mengandung mikro organisme (Azotobcter chroococcum,
Azotobacter vinelandi, Azospirillumdan Acinetobacter) serta bakteri pelarut fosfat

Pseudomonas cepacia dan Jamur pelarut fosfat Penicillium sp).

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial

dengan 2 faktor yang disusun dalam pola 4x4 yang terdiri:



13

Faktor pertama adalah perlakuan jenis pupuk organik kascing, terdiri dari 4
perlakuan yaitu:

- PO : tanpa pupuk kascing

- P1 : pupuk kascing (10ton/ha)

- P2 : pupuk kascing (20 ton/ha)

- P3: pupuk kascing (30 ton/ha)

Faktor kedua adalah perlakuan tingkat pemberion Bion up pada tanah, terdiri dari:
- KO : tanpa Bion up
- K1 : 10 ml Bion up dalam 1000 ml air
- K2 :20 ml Bion up dalam 1000 ml air
- K3 :30 ml Bion up dalam 1000 ml air

Sehingga terdapat 16 kombinasi perlakuan, yaitu:

- KOPO : tanpa Bion up + tanpa pupuk kascing

- KOP1 : tanpa Bion up + pupuk kascing 10ton/ha
- KOP2 : tanpa Bion up + pupuk kascing 20 ton/ha
- KOP3 : tanpa Bion up + pupuk kascing 30ton/ha
- K1PO0 : 10 ml Bion up + tanpa pupuk kascing

- K1P1 : 10 ml Bion up + pupuk kascing 10ton/ha
- KIP2 : 10 ml Bion up + pupuk kascing 20 ton/ha
- K1P3: 10 ml Bion up + pupuk kascing 30ton/ha
- K2PO0 : 20 ml Bion up + tanpa pupuk kascing

- K2P1 : 20 ml Bion up + pupuk kascing 10ton/ha
- K2P2: 20 ml Bion up + pupuk kascing 20 ton/ha
- K2P3: 20 ml Bion up + pupuk kascing 30ton/ha
- K3P0 : 30 ml Bion up + tanpa pupuk kascing

- K3P1 : 30 ml Bion up + pupuk kascing 10ton/ha
- K3P2: 30 ml Bion up + pupuk kascing 20 ton/ha
- K3P3: 30 ml Bion up + pupuk kascing 30ton/ha
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Tata letak penelitian dapat dilihat pada Gambar 3

KOPOU2 | K2POU2 | K3P2U2
KOP1U2 | K2P2U2 | K2P1U1
KOP3UI1 | K2P1U2 | K3P3U3
KOP1U1 | KIPIUI | K2P3U3
K1P3U2 | K1P2U3 | KOP3U3
K3P3U2 | K2POU3 | K1POU2
KO0P2U3 | K2P2U3 | K2P2Ul1
K2P0OU1 | K1P2U2 | K1POU1
K2P1U3 | K2P3U2 | K3P2U1
K3P0U3 | K3P0U2 | K3P1UI
K3P1U2 | KOPOU1 | K2P3U1
KOPOU3 | K1P2U1 | KOP3U2
K3P0OU1 | K3P2U3 | K3P1U3
KOP1U3 | KIPOU3 | KIP1U2
K1P3U3 | K3P3UI1 | KIP1U3
K1P3U1 | KOP2U1 | KOP2U2
Gambar 3. Tata letak percobaan

Masing-masing perlakuan diulang 3 kali, jadi terdapat 48 unit percobaan. Unit

percobaan yang digunakan adalah polybag dengan kapasitas 15 kg.

3.4 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini meliputi:

1. Jumlah daun rumput pakchong
Jumlah daun dihitung pada akhir penelitian, dengan cara menghitung secara
manual jumlah helai daun pada masing masing rumput tiap polybag.

2. Luas permukaan daun rumput pakchong
Luas permukaan daun diukur setelah tanaman dipotong. Luas permukaan daun
diukur dengan mengambil satu daun yang merupakan daun ke lima dari atas
setiap tanaman pada batang tertinggi, kemudian memotong daun tersebut agar
tidak terlalu panjang, lalu menggambar semua potongan daun tersebut pada
kertas milimeter blok menyesuaikan pola daun. Luas permukaan daun ditaksir

berdasarkan jumlah kotak yang terdapat dalam pola daun.
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3. Rasio daun batang rumput pakchong
Rasio daun dengan batang diukur saat telah dilakukan pemotongan pada
tanaman, dengan cara memisahkan bagian batang dan daunnya, kemudian
menimbang masing-masing daun dan batang tersebut menggunakan timbangan
digital.

4. Tinggi rumput pakchong
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan dengan mengukur tinggi
tanaman mulai dari permukaan tanah sampai pada ujung bagian atas tanaman
tertinggi. Pengukuran tinggi tanaman menggunakan meteran dengan satuan

centimeter. Tinggi tanaman diukur pada akhir penelitian.

3.5 Pelakuan Penelitian
3.5.1 Pembuatan kascing

Pembuatan pupuk kascing dengan cara mempersiapkan kotak untuk pemeliharaan
cacing dan 7 kg kotoran sapi yang sudah kering. Kemudian taruh kotoran sapi ke
kotak dan ratakan setinggi 10 cm. Taburkan cacing ANC (African Night Crawler)
kedalam kotak dan 2 hari sekali siram dengan air agar lembab. Biarkan selama 1

bulan agar kotoran sapi terurai oleh cacing dan siap untuk digunakan.

3.5.2 Persiapan media tanam dan bibit

Pengadaan bibit didapatkan dari lahan di KPT Maju Sejahtera, Kecamatan
Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan. Tanaman rumput yang ditanam
menggunakan bibit stek dengan panjang stek batang sekitar 25--30 cm dengan
adanya 2 mata tunas. Stek dipotong dengan potongan miring sekitr 45° untuk
memudahkan proses penanaman nantinya. Media yang digunakan merupakan
tanah yang digemburkan dan dikeringkan dengan cara diangin-anginkan selama
2 hari. Tanah yang sudah kering kemudian dimasukkan kedalam polybag
berukuran 10 kg.
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Berdasarkan hasil konversi kebutuhan pupuk kascing dari kebutuhan per hektar ke
dalam polybag adalah:
e Dosis 10 ton/ha pupuk kascing dalam polybag

__ bobot tanah per polybag

~ bobot tanah per hektar x dosis pupuk

10 kg
= 10.000 k/h
2.400.000 kg (bobot tanah dengan lapisan olah 20 cm X /ha

=0,0416 kg/polybag
= 41,66 gram/polybag

e Dosis 20 ton/ha pupuk kascing dalam polybag
bobot tanah per polybag

bobot tanah per hektar x dosis pupuk

_ 10 kg

~ 2.400.000 kg (bobot tanah dengan lapisan olah 20 cm
= 0,083kg/polybag

= 83.33 gram/ polybag

x 20.000 k/ha

e Dosis 30 ton/ha pupuk kascing dalam polybag
__ bobot tanah per polybag

"~ bobot tanah per hektar x dosis pupuk
10 kg

~2.400.000 kg (bobot tanah dengan lapisan olah 20 cm

= 0,125 kg/polybag

= 125 gram/polybag

x 30.000 k/ha

3.5.3 Penanaman dan Pemeliharaan stek rumput pada polybag

Penanaman rumput dilakukan dengan cara menancapkan satu ruas stek rumput
10--15 cm kedalam tanah untuk memastikan tumbuhnya akar secara optimal dan
adanya tunas baru yang tumbuh. Satu polybag berisikan 1 stek rumput.
Pemeliharaan saat proses penanaman yaitu adanya penyiraman dan penyiangan.
Penyiraman tanaman dilakukan 2 hari sekali sedangkan penyiangan dilakukaan
dengan membuang gulma yang ada disekitar tanaman agar unsur hara dan

perolehan air terserap sempurna oleh tanaman rumput.
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3.5.4 Pemberian perlakuan

Pemupukan yang dilakukan menggunakan pupuk kascing yang dimasukkan

1 minggu sebelum dilakukan penanaman. Dosis yang diberikan adalah 10 ton/ha,
20ton/ha, dan 30 ton/ha. Pemberian Bion up dilakukan 2 kali pada umur
penanaman 7 hari dan 15 hari setelah tanam. Dosis yang diberikan adalah 10 ml,

20 ml, dan 30 ml.

3.5.5 Pemanenan

Pemanenan dilakukan dengan melihat umur tanaman yaitu berumur 60 hari.
Pemanenan dilakukan dengan cara memotong bagiantajuk tanaman dari pangkal
batang, sedangkan akar yang berada di dalam polybag dipisahkan dari polybag
secara hati-hati, dengan cara tanah dikeluarkan

dari polybag kemudian tanah yang menempel pada permukaan akar dibersihkan

dan setelah itu akar ditimbang.

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Sidik Ragam (4nalysis of variance).
Selanjutnya apabila terdapat pengaruh nyata (P<0,05) atau pengaruh sangat nyata
(P<0,01) maka dilakukan uji lanjutan menggunakan BNT (Beda Nyata Terkecil).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. terdapat interaksi antara perlakuan pupuk organik kascing dan plant growth
promoting rizobakteria (Bion up) terhadap tinggi rumput pakchong. Namun,
tidak terdapat interaksi (P>0,05) antara perlakuan pupuk organik kascing dan
plant growth promoting rizobakteria (Bion up) terhadap jumlah daun, rasio
daun dan batang, luas permukaan rumput pakchong.

2. pemberian pupuk organik kascing dengan dosis yang berbeda berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan luas permukaan daun, tetapi
tidak berpengaruh nyata terhadap rasio daun dan batang. Pemberian plant
growth promoting rizobakteria (Bion up) dengan dosis yang berbeda tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun, rasio daun dan batang, luas

permukaan daun, tetapi berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan level dosis pupuk organik kascing dan Plant
Growth Promoting Rizobacteria (Bion up) yang lebih bervariasi lagi untuk

mengetahui respon terbaik terhadap rumput pakchong.
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